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Abstract: Using Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
methods by Magazine Children Media to Improve Reading Interests and Skills 
Grade IV Elementary School 1 Jogopaten in Academic Year 2014/2015. The 
purpose of this study is to increase interest and reading skills . This study is a 
collaborative classroom action research conducted in two cycles. This study uses 
four stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. The 
subject of this study is the fourth grade students at SDN 1 Jogopaten the academic 
year of 2014/2015. The validity of the data using triangulation techniques such as 
triangulation of data sources and data collection techniques. Source of data in 
this study are students, fourth grade teacher, researcher, and colleagues. Data 
collection techniques were used that test and non test. The results showed that the 
application of the CIRC with children's magazines media can increase the interest 
and skills of reading with a score questionnaire interest in reading increased by 
12.73%. While the percentage of mastery of reading skills increased by 11.12%. 
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Abstrak: Penggunaan Metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dengan Media Majalah Anak-Anak untuk 
Meningkatkan Minat dan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV SD Negeri 
1 Jogopaten Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan minat dan keterampilan membaca.. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian 
ini menggunakan empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 1 Jogopaten tahun ajaran 
2014/2015. Validitas data menggunakan teknik triangulasi yang berupa triangulasi 
sumber data dan teknik pengumpulan data. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
siswa, guru kelas IV, peneliti, dan teman sejawat. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
CIRC dengan media majalah anak-anak dapat meningkatkan minat dan 
keterampilan membaca dengan skor angket minat membaca mengalami 
peningkatan sebesar 12,73%. Sedangkan persentase ketuntasan keterampilan 
membaca mengalami peningkatan sebesar 11,12%. 
Kata kunci: CIRC, majalah anak-anak, minat, keterampilan membaca 





Sekolah sebagai institusi 
pendidikan dan miniatur masyarakat 
perlu mengembangkan pembelajaran 
yang sesuai tuntutan kebutuhan era 
global. Salah satu upaya yang dapat 
dikembangkan oleh sekolah untuk 
mengaktifkan siswa yaitu dengan 
pembelajaran kooperatif. 
Salah satu ciri keaktifan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 
siswa aktif untuk mencari informasi. 
melalui berbagai sumber informasi 
yang dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar. Untuk memperoleh informasi 
bisa dengan berbagai cara, salah satu 
cara memperoleh informasi yaitu 
melalui aktivitas membaca.  
Aktivitas membaca menjadi 
salah satu ciri siswa dengan kecepatan 
belajar yang baik karena aktivitas 
membaca tidak menunggu informasi itu 
datang dengan sendirinya, tetapi siswa 
dengan usahanya sendiri aktif mencari 
informasi. Keaktifan siswa untuk mem-
baca tidak mungkin tercapai tanpa 
memiliki minat membaca. 
Rendahnya minat membaca 
perlu sekali ditangani karena rendahnya 
skor kemampuan membaca disebabkan 
oleh minat membaca yang masih 
rendah. Sedangkan minat membaca 
yang rendah itu cenderung dipengaruhi 
oleh cara guru mengajar dan atau 
sarana membaca yang kurang mem-
adai, strategi, teknik kurang tepat, atau 
teknik pembelajaran yang digunakan 
guru kurang sesuai dengan kondisi 
siswa (Somadayo, 2011:3). 
Selain minat, perlu juga dikaji 
tingkat kualitas pemahaman siswa 
dalam membaca. Jika kualitas pema-
haman membaca siswa baik yang 
menjadikan siswa menikmati kegiatan 
membaca tentulah siswa akan tumbuh 
rasa keingintahuan terhadap penge-
tahuan lain yang belum diketahuinya.  
Berdasarkan hasil angket yang 
dibagikan kepada siswa kelas IV SDN 
1 Jogopaten dalam kegiatan observasi 
pada tanggal 25 November 2014, 
hasilnya yaitu bahwa siswa kelas IV 
SDN 1 Jogopaten yang berjumlah 18 
siswa, semua siswa menyukai kegiatan 
membaca. Akan tetapi, frekuensi 
membaca mereka masih jarang. Selain 
itu, berdasarkan pengamatan peneliti 
pada bulan Februari yang dilakukan 
dua kali setiap minggu, ruang 
perpustakaan SDN 1 Jogopaten kurang 
dimanfaatkan secara optimal. Salah 
satu faktornya yaitu karena tidak ada 
pengelola perpustakaan. Siswa SDN 1 
Jogopaten mengunjungi ruang perpus-
takaan untuk bermain, hanya sebagian 
kecil yang membaca. 
Di sisi lain, berdasarkan hasil 
nilai ulangan harian bahasa Indonesia 
yang didapatkan siswa IV SDN 1 Jogo-
paten khususnya pada keterampilan 
membaca, nilai rata-rata kelas sebesar 
74. Perolehan nilai ini dapat dikatakan 
sudah cukup baik, apalagi dihubungkan 
dengan tingkat minat yang dimiliki 
siswa yang masih tergolong rendah. 
Metode pengajaran yang sering dila-
kukan oleh guru kelas yaitu metode pe-
nugasan dan ceramah. Penggunaan me-
tode ceramah seringkali digunakan 
untuk membahas tugas yang diberikan 
kepada siswa bukan untuk merangsang 
pemikiran siswa. Penggunaan metode 
ceramah ini menjadikan siswa terbiasa 
kurang mengembangkan pemikirannya, 
tetapi lebih terbiasa mendapatkan pe-
ngetahuan secara langsung tanpa 
adanya proses pengkonstruksian secara 
mandiri oleh siswa. 
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Berdasarkan keadaan yang terjadi 
di SDN 1 Jogopaten, perlu adanya pe-
ningkatan proses pembelajaran di kelas 
agar siswa lebih tertarik dan tingkat pe-
mahaman siswa dalam membaca se-
bagai sarana mereka memperluas aspek 
pengetahuannya 
Penggunaan model dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas IV SD men-
jadi salah satu solusi untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV. Peneliti 
mengambil tindakan melalui peng-
gunaan model pembelajaran kooperatif 
CIRC dengan media majalah anak-anak 
untuk meningkatkan minat dan kete-
rampilan membaca siswa kelas IV 
SDN 1 Jogopaten. 
Berdasarkan penjelasan Slavin, 
Chambers, Madden, & Haxby (2014), 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC), merupakan se-
buah program yang komprehensif  un-
tuk mengajari pengajaran membaca, 
menulis, dan seni berbahasa pada kelas 
yang lebih tinggi di sekolah dasar. Pen-
dekatan pembelajaran kooperatif me-
nekankan tujuan-tujuan kelompok dan 
tanggung jawab indiviudal. Stevens, 
dkk. (1987) menyampaikan bahwa 
penelitian tentang CIRC yang mem-
buktikan bahwa metode ini mampu 
meningkatkan keterampilan bahasa ser-
ta keterampilan memahami bacaan pa-
da siswa secara signifikan (Slavin,dkk., 
2014:25). 
Rahim (2009:94) menjelaskan 
bahwa majalah anak-anak bisa menjadi 
alternatif lain sebagai bahan bacaan di 
kelas karena majalah anak-anak men-
jadi daya tarik tersendiri bagi anak de-
ngan karakteristik yang dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas ma-
ka rumusan masalah dalam penelitian 
ini, yaitu: apakah penggunaan CIRC 
dengan media majalah anak-anak dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan 
membaca siswa di kelas IV SD Negeri 
1 Jogopaten Tahun Ajaran 2014/2015? 
Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan minat dan keterampilan 
membaca siswa kelas IV SD Negeri 1 
Jogopaten Tahun Ajaran 2014/2015 
melalui penggunaan metode CIRC 
disertai media majalah anak-anak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 1 Jogopaten. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN 1 Jogo-
paten tahun ajaran 2014/2015 yang ber-
jumlah 18 siswa yang terdiri dari 13 
siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki.  
Alat pengumpulan data yaitu ins-
trumen tes yang berupa soal evaluasi 
dan instrumen non tes yang meliputi 
lembar observasi guru dan siswa,. Ana-
lisis data terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Pelaksana tindakan dalam pene-
litian ini adalah guru kelas IV SDN 1 
Jogopaten. Observer dalam penelitian 
ini yaitu peneliti dan dua orang teman 
sejawat. 
Model penelitian tindakan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kola-
boratif yang dilaksanakan melalui em-
pat tahapan, yaitu perencanaan, pelak-
sanaan, observasi, dan refleksi. Tin-
dakan dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil observasi terhadap ki-
nerja guru dan respon siswa yang dila-
kukan oleh tiga observer terkait 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif metode CIRC dengan media 
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majalah anak-anak pada siklus I dan II, 
yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Persentase Hasil Observasi 





Siklus I 82,39 82,90 
Siklus II 92,89 92,13 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat dike-
tahui bahwa kinerja guru dan respon 
siswa dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif metode CIRC 
dengan media majalah anak-anak dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan 
membaca pada setiap siklusnya. Hal ini 
dibuktikan dengan persentase hasil 
observasi guru pada siklus I mencapai 
82,39%, pada siklus II meningkat 
menjadi 92,89%. Adapun persentase 
hasil observasi siswa pada siklus I baru 
mencapai 82,90%, pada siklus II 
meningkat menjadi 92,13%. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ki-
nerja guru dan respon siswa terhadap 
pembelajaran sudah sangat baik dan 
optimal. 
Persentase skor angket minat 
membaca dapat dilihat pada tabel 2 dan 
ketuntasan keterampilan membaca pa-
da pembelajaran Bahasa Indonesia pa-
da pra tindakan, siklus I, dan siklus II 









Gambar 1. Rerata Skor Angket Minat 











Gambar 2. Perbandingan Persentase 
Ketuntasan Keterampilan 
Membaca Tiap Siklus 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat 
disimpulkan bahwa minat membaca 
siswa mengalami peningkatan dan 
gambar 2 menunjukkan persentase ke-
tuntasan keterampilan membaca siswa 
juga mengalami peningkatan dari siklus 
I sampai siklus II.  
Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapan Stevens, dkk. (1987) 
bahwa metode ini mampu 
meningkatkan keterampilan bahasa 
serta keterampilan memahami bacaan 
apada siswa secara signifikan (Slavin, 
dkk., 2014:25). Selain itu juga Sai-
fulloh (2003) menyebutkan kelebihan 
metode pembelajaran CIRC yaitu pe-
ngalaman dan kegiatan belajar siswa 
akan selalu relevan dengan tingkat per-
kembangan anak (Huda, 2013:221). 
Melalui kegiatan belajar yang relevan 
dengan perkembangan anak, anak tidak 
terbebani dan dapat menikmati kegi-
atan membaca  
Adapun kendala yang terjadi 
yaitu a) siswa masih terlihat membeda-
bedakan teman, b) siswa kurang per-
caya diri dalam membaca kosakata su-
lit dan memberikan umpan balik atas 
pembacaan rangkuman pasangannya, c) 
siswa sulit dan membutuhkan waktu 
yang lama untuk menemukan kosakata 
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dalam kamus, d) siswa tidak meng-
gunakan strategi “daftar yang hilang”, 
e) siswa tidak saling memberikan du-
kungan kepada teman satu timnya, 
tetapi justru saling menyalahkan teman 
satu timnya, f) siswa kurang percaya 
diri dalam menyampaikan kesimpulan 
materi dan menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami, g) siswa kurang fo-
kus pada pelajaran, solusi yang dila-
kukan guru untuk mengatasi kendala 
tersebut yaitu a) guru memotivasi siswa 
agar bersikap saling menyayangi dan 
tidak membeda-bedakan teman, b) guru 
memberi motivasi kepada siswa agar 
mereka melaksanakan setiap langkah 
pembelajaran dengan tertib, c) guru 
membimbing siswa dalam mencari 
kosakata dalam kamus dan menye-
diakan kamus sederhana agar waktu 
yang dibutuhkan lebih efektif, d) guru 
memberi motivasi kepada siswa agar 
mereka melaksanakan setiap lang-kah 
pembelajaran dengan tertib, e) guru 
memberi motivasi kepada siswa agar 
mereka saling bekerja sama dengan te-
man satu timnya dan saling mendukung 
untuk kebaikan bersama, f) guru mem-
bimbing siswa dalam membuat kesim-
pulan dan memotivasi siswa agar per-
caya diri dalam menyampaikan kesim-
pulan pelajaran, g) guru dapat me-
masuki dunia siswa dengan baik se-
hingga ketika menjumpai siswa yang 
kurang fokus dengan materi, guru dapat 
mengalihkan pusat perhatian siswa ke 
materi yang sedang disampaikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran ko-
operatif metode CIRC dengan media 
majalah anak-anak dapat meningkatkan 
minat dan keterampilan membaca sis-
wa kelas IV DDN 1 Jogopaten tahun 
ajaran 2014/2015.  
Peneliti memberika beberapa 
saran bagi guru, siswa, dan sekolah 
agar kualitas pembelajaran Bahasa In-
donesia semakin meningkat dengan ba-
ik. Guru hendaknya lebih kreatif dan 
inovatif dalam pembelajaran melalui 
penggunaan model pembelajaran ko-
operatif metode Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dengan media majalah anak-
anak, khususnya pembelajaran Bahasa 
Indonesia agar kegiatan belajar menga-
jar berjalan sinergis dengan apa yang 
diharapkan. Siswa harus selalu sema-
ngat dalam belajar dan berperan aktif 
dalam proses pembelajaran dengan me-
maksimalkan model pembelajaran 
kooperatif metode Cooperative Inte-
grated Reading and Composition 
(CIRC) dengan media majalah anak-
anak melalui pembelajaran Bahasa In-
donesia. Bagi sekolah, sebaiknya me-
lengkapi sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran 
agar lebih bervariatif.  
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